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  	Berdasarkan analisis lalu lintas yang telah dilakukan pada kawasan Pendidikan Tanjung Rema dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berikut merupakan kinerja lalu lintas eksisting pada Kawasan Tanjung Rema
a. Kinerja Ruas Jalan Eksisting
1) Jalan Tanjung Rema dengan kapasitas jalan 1268 smp/jam, kecepatan rata-rata 26,85 km/jam, kepadatan 37,38 smp/km
2) Jalan Sultan Adam dengan kapasitas jalan 2221 smp/jam, kecepatan rata-rata 38,83 km/jam, kepadatan 14,40 smp/km
3) Jalan Ahmad Yani dengan kapasitas jalan 5527 smp/jam, kecepatan rata-rata 36,52 km/jam, kepadatan 45,70 smp/km
4) Jalan Batuah dengan kapasitas jalan 1356 smp/jam, kecepatan rata-rata 36,81 km/jam, kepadatan 8,10 smp/km
5) Jalan Menteri Empat dengan kapasitas jalan 1311 smp/jam, kecepatan rata-rata 34,57 km/jam, kepadatan 16,95 smp/km
6) Jalan Albasia dengan kapasitas jalan 2763 smp/jam, kecepatan rata-rata 43,81, kepadatan 16,47 smp/km
7) Jalan Puskesmas dengan kapasitas jalan 1356 smp/jam, kecepatan rata-rata 42,76, kepadatan 6,75 smp/km
b. Kinerja Simpang Eksisting
1) Simpang 3 Puskesmas Tanjung Rema dengan tipe pengendalian tidak bersinyal memiliki lama tundaan 18,46 detik/smp, peluang antrian 12-26%, derajat kejenuhan 0,52
2) Simpang 3 Sultan Adam Ahmad Yani dengan tipe pengendalian tidak bersinyal memiliki lama tundaan 14,21 detik/smp, peluang antrian 6-15%, derajat kejenuhan 0,34
3) Simpang 3 Batuah Ahmad Yani dengan tipe pengendalian tidak bersinyal memiliki lama tundaan 14,49 detik/smp, peluang antrian 6-17%, derajat kejenuhan 0,36
4) Simpang 3 Batuah Menteri Empat dengan tipe pengendalian tidak bersinyal memiliki lama tundaan 15,49 detik/smp, peluang antrian 13,29 %, derajat kejenuhan 0,56
5) Simpang 3 Albasia Ahmad Yani dengan tipe pengendalian tidak bersinyal memiliki lama tundaan 12,05 detik/smp, peluang antrian 5-14%, derajat kejenuhan 0,31
6) Simpang 3 Polres Martapura dengan tipe pengendalian tidak bersinyal memiliki lama tundaan 14,07 detik/smp, peluang antrian 6-15%, derajat kejenuhan 0,34
2. Usulan Analisis yang dilakukan untuk mengurangi dan meminimalkan permasalahan lalu lintas pada Kawasan Tanjung Rema diantaranya:
a. Penyesuaian lebar fasilitas pejalan kaki dan penyeberangan
b. Larangan pedagang kaki lima berjualan di trotoar dan badan jalan
c. Peningkatan kinerja persimpangan dari tdak bersinyal menjadi simpang prioritas serta penambahan rambu kaki simpang
3. Hasil usulan analisis yang telah dilakukan terhadap permasalahan pada kawasan Tanjung Rema yaitu:
a. Larangan pedagang kaki lima di ruas Jalan Kawasan Tanjung Rema mengurangi hambatan samping jalan sehingga meningkatkan nilai kapasitas ruas jalan yang ditunjukkan dengan ruas jalan Tanjung Rema menjadi 2060 smp/jam dan Jalan Menteri Empat menjadi 1356 smp/jam.
b. Penyesuaian lebar fasiltas pejalan kaki pada ruas jalan di Kawasan Tanjung Rema serta usulan trotoar di ruas jalan yang belum memiliki fasilitas trotoar.
c. Perubahan tipe pengendalian simpang tidak bersinyal menjadi simpang prioritas untuk 6 simpang di Kawasan Tanjung Rema.
d. Usulan desain layout rambu pada persimpangan Kawasan Tanjung Rema.
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	Saran yang dapat diberikan setelah dilakukan penelitian pada Kawasan Tanjung Rema Kabupaten Banjar yakni: 
1. Dinas Perhubungan Kabupaten Banjar perlu melakukan penertiban pedagang kaki lima yang berada pada fasilitas pejalan kaki pada ruas Jalan Tanjung Rema guna meningkatkan keselamatan pejalan kaki.
2. Dinas Perhubungan Kabupaten Banjar perlu melakukan penambahan fasilitas pejalan kaki di beberapa ruas jalan Kawasan Tanjung Rema.
3. Perlunya marka jalan pada beberapa ruas jalan yang belum terdapat marka jalan.
4. Untuk memberikan keamanan dan kenyamanan bagi pengguna jalan saat berkendara sebaiknya dilakukan pemeliharaan terhadap fasilitas perlengkapan jalan seperti rambu dan marka jalan.
5. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait analisis finansial untuk menghitung biaya perencanan, pengadaan, dan pemasangan prasarana yang dibutuhkan.
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